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INTISARI 

 

Purwitasari, D., 2020, FORMULASI EMULGEL EKSTRAK ETANOL 

DAUN BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.) SEBAGAI 

PENYEMBUH LUKA PADA KELINCI HIPERGLIKEMIA YANG 

DIINDUKSI ALOKSAN, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI SURAKARTA. 

Hiperglikemia adalah kondisi kadar gula darah ≥126 mg/dL yang 

menyulitkan penyembuhan luka. Kandungan daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) berupa flavonoid, saponin, dan tanin diduga dapat membantu 

mempercepat penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

emulgel ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) sebagai 

penyembuh luka pada kondisi hiperglikemia. 

Pengujian menggunakan 5 ekor kelinci hiperglikemia yang diinduksi 

aloksan sebagai hewan uji dan dibuat 5 lokasi luka pada punggung kelinci, 

pembuatan luka menggunakan lanset. Pada 5 lokasi luka diolesi emulgel ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dengan konsentrasi 7,5%,10%,12,5%,kontrol negatif 

dan, kontrol positif selama 14 hari. Sifat fisik emulgel diuji organoleptis, daya 

sebar, daya lekat, viskositas, pH, homogenitas, daya proteksi dan uji stabilitas. 

Hasil persentase penyembuhan luka dianalisis secara statistik menggunakan one 

way ANOVA. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua konsentrasi formula 

emulgel ekstrak daun belimbing wuluh memiliki efek sebagai penyembuh luka 

pada kondisi hiperglikemia. Formula emulgel dengan konsentrasi 10% 

menunjukkan hasil yang efektif dalam penyembuhan luka DM hampir setara 

dengan kontrol positif yaitu sebesar 99%. 

 

Kata kunci: Daun belimbing wuluh, Emulgel, Penyembuhan Luka 

hiperglikemia, Kelinci 
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ABSTRACT 

 

Purwitasari, D., 2020, FORMULATION EMULGEL EXTRACT ETHANOL 

OF WULUH STARFRUIT LEAF (Averrhoa bilimbi L.) AS A WOUND 

HEALER IN ALLOXAN INDUCED HYPERGLICEMIA RABBIT, 

SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

Hyperglycemia is a condition with high blood sugar (≥126 mg/dL) which 

complicate wound healing. Wuluh starfruit leaf (Averrhoa bilimbi L.) is consist 

of flavonoid, saponin and tanin that can accelerate wound healing process. The 

purpose of this research is to know the ethanol extract of wuluh starfruit leaf as a 

wound healer in hyperglycemic conditions. 

The test used 5 hyperglycemia induced rabbits alloxan as test animals and 

5 wound sites were made on the rabbits back, making wound using lanset. At 5 

wound sites smeared with wuluh starfruit leaf ethanol extract emulgel with a 

concentration of 7,5%, 10%, 12,5%, negative control, and positive control for 14 

days. Emulgel physical properties were tested by organoleptic, pH, viscosity, 

adhesion, dispersion, and cycling test. The percentage of wound healing results 

were statistically analyzed using one way ANOVA. 

 Results of this study indicate that all concentrations of emulgel formula in 

ethanol extracts wuluh starfruit leaf have effect as a wound healer for DM. 

Emulgel formula with concentration of 10% shows effective results in wound 

healing DM is almost equivalent to positive control that is equal to 99%. 

 

Keywords: Wuluh Starfruit Leaf, Emulgel, Wound healing DM, Rabbit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hiperglikemia adalah suatu kondisi kadar glukosa darah >126 mg/dL. 

Keadaan hiperglikemia biasanya ditemukan pada pasien Diabetes Melitus 

(DM). DM adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan peningkatan 

kadar glukosa darah melebihi normal (hiperglikemia) dan gangguan 

metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang dihubungkan dengan 

kurangnya sensitivitas dan atau sekresi insulin serta terjadi perubahan 

progresif terhadap struktur sel beta pankreas (Fatimah , 2015). 

Secara epidemiologi, pada tahun 2030 diperkirakan penderita DM di 

Indonesia mencapai 23,1 juta orang. Peningkatan penderita diabetes di 

Indonesia juga meningkat seiring berjalannya waktu. DM merupakan penyakit 

yang disebut the silent killer karena penyakit ini dapat menyerang semua 

organ tubuh dan menimbulkan berbagai macam keluhan (DepKes RI, 2005). 

Kadar gula darah yang tinggi sering menimbulkan komplikasi salah satunya 

timbulnya luka yang sulit disembuhkan (Singh et al. 2013). Luka yang bila 

tidak dirawat dengan baik akan berkembang menjadi ulkus diabetik dan dapat 

berujung pada amputasi (Fryberg 2000). 

Ulkus diabetik merupakan luka terbuka pada permukaan kulit yang 

terjadi pada penderita DM (Waspadji 2009). Luka yang sering terjadi adalah 

pada kaki. Luka kaki diabetes disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

neuropati, trauma, deformitas kaki, tekanan tinggi pada telapak kaki dan 

penyakit vaskuler perifer. Menurut Suriadi (2007), penyebab dari luka 

diabetik adalah infeksi. Infeksi terdiri dari bermacam-macam bakteri. Bakteri 

yang lazim menginfeksi luka diabetik umumnya Staphylococcus aureus dan 

Streptococcus pyogenes. Untuk mengatasi masalah infeksi diperlukan 

pengobatan antibiotik, konsekuensi yang tidak terhindari dari meluasnya 

penggunaan antibiotik yaitu munculnya resistensi terhadap antibiotik (Sari 

2018). Ulkus kaki pada pasien diabetes harus mendapatkan perawatan karena 
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ada beberapa alasan, misalnya untuk mengurangi resiko infeksi dan amputasi, 

memperbaiki fungsi dan kualitas hidup, dan mengurangi biaya pemeliharaan 

kesehatan (Munro et al. 2003). Tujuan utama perawatan ulkus diabetes 

sesegera mungkin didapatkan kesembuhan dan pencegahan kekambuhan 

setelah proses penyembuhan (Handayani 2016). 

Pentingnya penanganan luka secara optimal telah mendorong pesatnya 

perkembangan ilmu tentang luka, penyembuhan, dan penanganan luka. Saat 

ini penggunaan bahan herbal untuk penggantian obat-obat kimia telah banyak 

dilakukan (Harvey 2005). Salah satu tanaman yang dipercaya oleh masyarakat 

dapat menyembuhkan luka yaitu tanaman belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.). Berdasarkan penelitian Wijayanti (2018) bahwa ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) pada konsentrasi 2,5 %, 5%, dan 10% 

memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri. Berdasarkan 

penelitian Wardani (2018) ekstrak daun belimbing wuluh dengan dosis 200 

mg/Kg BB dapat menyembuhkan luka sayat. Senyawa yang terdapat pada 

ekstrak daun belimbing wuluh antara lain flavonoid, saponin, dan tanin 

(Wardani et al. 2018). 

Flavonoid berperan sebagai agen antiinflamasi, antioksidan, mencegah 

terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah, melancarkan peredaran darah 

ke seluruh tubuh, serta membantu mengurangi rasa sakit jika terjadi 

pembengkakan (Wahyuningsih et al 2006). Saponin memiliki kemampuan 

sebagai antiseptik yang berfungsi mencegah pertumbuhan mikroorganisme 

yang bisa timbul pada luka (Robinson 1995). Tanin berfungsi sebagai 

adstringen yang dapat mengecilkan pori-pori kulit (Anief 1997).   

Industri farmasi pada saat ini banyak mengeluarkan produk-produk 

untuk pemakaian secara topikal contohnya seperti sediaan emulgel. 

Penggunaannya dalam dermatologis, emulgel memiliki sifat yang 

menguntungkan yaitu bersifat tiksotropik, tidak berminyak, mudah merata, 

emolien, larut air, dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama, ramah 

lingkungan, transparan, dan memiliki penampilan organoleptis yang baik 

(Vikas et al. 2012). Emulgel juga dapat memberikan kesan dingin ketika 
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diaplikasikan karena salah satu fasenya berupa gel (Voight 1994). Selain itu, 

karena terdapat fase emulsi dalam emulgel menjadikan emulgel bersifat elegan 

dan mudah dicuci setiap kali diinginkan serta memiliki penetrasi ke kulit yang 

tinggi (Baibhav et al. 2012). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin mencoba 

membuat sediaan topikal dalam bentuk sediaan emulgel dari ekstrak etanol 

daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan berbagai konsentrasi 

ektrak 7,5%, 10%, 12,5% untuk mengobati pada kondisi hiperglikemia di 

punggung kelinci New zealand. Supaya glukosa darah kelinci naik maka 

diinduksi dengan aloksan secara intravena untuk menaikkan kadar glukosa 

darah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) dapat dibuat sediaan emulgel yang mempunyai mutu fisik dan 

stabilitas sediaan yang baik? 

Kedua, apakah sediaan emulgel ekstrak etanol daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) memiliki aktivitas sebagai penyembuh luka pada 

kondisi hiperglikemia? 

Ketiga, berapakah konsentrasi efektif dari sediaan emulgel ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) untuk menyembuhkan 

luka hiperglikemia pada punggung kelinci New zealand ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, mengetahui ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) dapat dibuat sediaan emulgel yang memiliki mutu fisik dan stabilitas 

sediaan eulgel yang baik. 
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Kedua, membuktikan bahwa sediaan emulgel ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki aktivitas terhadap 

penyembuhan luka pada kondisi hiperglikemia. 

Ketiga, mengetahui konsentrasi efektif sediaan emulgel ekstrak etanol 

daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap penyembuhan luka 

hiperglikemia pada punggung kelinci New zealand. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pertama, proposal ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 

dalam bidang kefarmasian khususnya tentang sediaan emulgel sebagai luka 

diabetes dari ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) serta 

mengembangkan sediaan herbal di bidang industri farmasi. 

Kedua, manfaat bagi lembaga dan peneliti lain dapat memberikan 

informasi dan sumbangan pemikiran untuk meotivasi lebih lanjut mengenai 

segala hal yang berkaitan dengan pemanfaatan daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) bagi kesehatan. 

 


